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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak
perubahan seluruh aktivitas di segala aspek termasuk
dalam  dunia pendidikan untuk  meningkatkan
kualitasnya. Dalam paper ini kami akan membahas
tentang analisis kebutuhan dalam perancangan Sistem
Informasi Akademik dengan studi kasus dari Sekolah
Tinggi  Pariwisata AMPTA yang membutuhkan
peracangan sebuah Sistem Informasi yang sesuai
dengan kebutuhan dari sekolah tersebut sehingga
penelitian ini akan menghasilkan sebuah analisis
kebutuhan yang diperlukan dan diperkuat dengan
analisis pieces sebagai perbandingan sistem lama
dengan sistem yang akan dibangun dan pendekatan
dengan model UML (Unified Modeling Languange)
berdasarkan object oriented analysis diharapkan
menjadi lebih mudah dalam menganalisis kebutuhan
dalam perancangan Sistem Informasi Akademik.

Kata kunci: UML, Object Oriented, Sistem Informasi
Akademik, STP AMPTA.

1. Pendahuluan

Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA merupakan sebuah
Sekolah Tinggi sebagai penyelenggara pendidikan tinggi
di bidang Pariwisata dalam upaya meningkatkan mutu
jasa pelayanan pada bidang ke pariwisataan yang
meliputi  program  pendidikan  Perhotelan  (PH),
Administrasi Hotel (ADH), Usaha Perjalanan Wisata
(UPW), dan Manajemen Bisnis Perjalanan (MBP).

Sistem yang sudah berjalan saat ini pada STP AMPTA
khususnya aktivitas akademik masih menggunakan
sistem manual dalam seluruh aktivitas dengan kata lain
belum memanfaatkan teknologi informasi sehingga
dibutuhkan mengidentifikasi kebutuhan dan perancangan
sistem informasi untuk meningkatkan kinerja, kualitas
pelayanan, daya saing serta meningkatnya kualitas SDM.

Identifikasi kebutuhan merupakan hal yang mendasar
dalam membuatan sebuah sistem informasi. Tahapan
analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan proses-
proses yang akan dikembangkan, sehingga tahapan ini
diperlukan kecermatan karena akan berdampak pada
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kegagalan sistem informasi yang disebabkan salah
satunya dari kesalahan dalam menganalisa sistem
kebutuhan.

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka dapat
dirumuskan masalah yaitu bagaimana menganalisis
metodologi yang tepat dalam menentukan kebutuhan
dalam membangun sistem informasi akademik berbasis
object oriented analysis dengan model UML.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan variable
penelitian yaitu studi kasus dalam penelitian yaitu STP
AMPTA, berbentuk  object  oriented untuk
mengumpulkan data, mengidentifikasi kebutuhan dan
informasi dengan menganalisa masing-masing object
dan dibuatkan model berupa UML, penulisan ini juga
menggunakan analisis pieces untuk mengidentifikasi
masalah. serta mendefinisikan kebutuhan fungsional dan
non-fungsional sistem yang dibutuhkan.

Penelitian yang pertama ditulis oleh Alimuddin Yasin,
dkk pada tahun 2015 dengan judul analisis kebutuhan
sistem informasi di Ipk rj-comp Yogyakarta. Pada
penelitian ini menganalisis kebutuhan sistem informasi,
mencakup identifikasi masalah dengan kerangka analisis
PIECES, analisis sebab akibat serta akar masalah dengan
solusinya menggunakan analisa Fishbone [7].

Penelitian yang kedua ditulis oleh Agus Setiawan, dkk
pada tahun 2016 dengan judul analisis kebutuhan sistem
informasi perwalian mahasiswa berbasis website dengan
studi kasus di Teknik Informatika UM Magelang. Pada
penelitian ini menghasilkan sebuah analisis kebutuhan
sistem dari segi fungsional maupun non fungsional [8].

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis kebutuhan
sistem informasi akademik berbasis object oriented
analysis dengan model UML pada STP AMPTA.

2. Pembahasan

Tahapan yang dilakukan dalam menganalisis kebutuhan
sistem adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Alur Proses

Pada gambar 1, dikelompokan menjadi 2 jenis proses,
yaitu proses analisis dan proses development. Setiap
proses memiliki tahapan-tahapan. Pada proses analisis
terdapat pengumpulan informasi, identifikasi masalah,
penentuan kebutuhan sistem, dan perancangan sistem.
Sedangkan untuk proses development terdapat code and
fixing, testing, workshop, dan implementasi. Workshop
dibagi menjadi 2, yaitu workshop awal dan workshop
akhir. Workshop awal dilaksanakan ketika proses
development masih sedang berjalan kurang lebih 50%
pengerjaan. Sedangkan workshop akhir dilaksanakan
ketika aplikasi sudah selesai 100% dan diikuti dengan
closing project. Pada penelitian ini hanya membahas
dibagian analisis dan tidak sampai ke proses
development.

Analisisi Berorientasi Object atau biasa disebut Object
Oriented Analysis (OOA) adalah tahapan untuk
menganalisis spesifikasi atau kebutuhan akan sistem
yang akan dibangun dengan konsep berorientasi objek,
apakah benar sebuah sistem vyang ada dapat
diimplementasikan menjadi sebuah sistem berorientasi
object.

Analisis ini akan lebih baik apabila dilakukan oleh orang
yang benar-benar memahami implementasi sistem yang
berbasis atau berorientasi objek, karena tanpa
pemahaman itu maka sistem yang akan dihasilkan bisa
jadi tidak realistis ketika diimplementasikan.

OOA biasanya menggunakan UML(Unified Modeling
Language) pada bagian usecase, diagram kelas, dan
diagram objek [6].

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan
informasi untuk mengetahui sistem yang sedang
berjalan, mengetahui kendala, dan tujuan yang

dihasilkan dari konsultasi dari pengguna sistem.

Tahap pengumpulan informasi ini dilakukan dengan 3
cara yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Pada proses wawancara, penulis memberikan pertanyaan
langsung kepada user dan pihak-pihak terkait tentang
sistem yang berjalan. Penulis melakukan wawancara
kepada bagian akademik untuk mengetahui  alur
dokumen vyang sedang berjalan, bagian IT untuk
mengetahui topologi jaringan dan teknologi yang sedang
digunakan, dosen, bagian kemahasiswaan, dan team
yang bertanggung jawab atas pengembangan sistem
informasi akademik yang akan digunakan di STP
AMPTA Yogyakarta.

Pada proses observasi penulis mengamati aktivitas
mahasiswa dalam melakukan proses penginputan
rencana studi. Pada STP AMPTA Yogyakarta proses
penginputan KRS masih menggunakan beberapa stand
computer desk yang disediakan oleh pihak kampus dan
hanya menggunakan jaringan local (LAN).

Pada proses dokumentasi penulis mengamati dokumen
yang sedang digunakan dan berhubungan dengan sistem
yang akan dibangun di STP AMPTA YOGYAKARTA.
Adapun dokumen yang berhasil dukumpulkan melalui
metode dokumentasi ini adalah Kartu Rencana Studi,
Transkrip Nilai, Kartu Hasil Studi, ljazah, Form Nilai
Mahasiswa, Form Presesnsi Mahasiswa.

Berdasarkan hasil dari pengumpulan informasi yang
telah dilakukan, maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah pada sistem yang lama berdasarkan analisis
PIECES. Tabel 1 merupakan hasil identifikasi masalah
menggunakan analisis PIECES.

Tabel 1. Analisis PIECES

Analisis Parameter Kelemahan

Performance Waktutanggap Beban kerja dalam
pengolahan proses
akademik yang
berkaitan dengan

mahasiswa dan dosen
lebih besar dan jumlah
karyawan yang
dibutuhkan lebih
banyak padahal SDM
masih terbatas
sehingga berdampak
pada waktu tanggap
(response time) dalam

seluruh aktivitas
akademik.

Hasil Produksi ~ Untuk  penginputan
nilai, penerapan
kurikulum yang
berlaku, proses
pengisian KRS,
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Information

Economy

Akurat

Relevan

Manfaat

Biaya

pembagian jadwal
dosen dan mahasiswa
di Sekolah Tinggi
Pariwisata AMPTA
masih  menggunakan
metode manual belum
menerapkan teknologi

informasi secara
maksimal  sehingga
akan memiliki banyak
faktor yang
mempengaruhi

kesalahan proses yg
disebabkan dari

human error.

Informasi data g

diperoleh untuk
seluruh aktivitas
masih terjadi
kesalahan karena
ketidak ketelitian
sehingga informasi yg
dihasilkan menjadi
tidak akurat baik dari
dosen, mahasiswa
maupun dari bagian

akademik sendiri.

Dari berbagai
informasi yang
dihasilkan dari seluruh
aktivitas akademik
memiliki banyak
tahapan dan saling
berkaitan sehingga
tidak menutup

kemungkinan
menghasilkan
informasi yang tidak
relevan.

Pembiayaan karyawan
yang semakin tinggi
namun manfaat atau
hasil yang diperoleh
kurang maksimal.

Sumber pendanaan
dari STP AMPTA
masih mengandalkan
dana dari yayasan
sehingga dengan
sistem manual akan
menambah

pengeluaran.

Control

Eficiency

Services

Keamanan

Sumber daya

Layanan

Keamanan data
penting dari akademik
di STP AMPTA masih
kurang maksimal
karena masih paper
based sehingga masih
beresiko tinggi baik
dari bencana alam
maupun  kecelakaan
seperti kebakaran,
data-data yang sudah
berupa digital yang

tersimpan dalam
hardisk komputer
akademik masih
belum terjamin
keamanannnya karena
tidak menutup

kemungkinan kecil
hardisk rusak.

Proses pencatatan dan

dokumentasi serta
proses aktivitas
akademik yang
dilakukan secara
manual pada sistem
lama  membutuhkan
sumber daya
tambahan  sehingga
menyebabkan

beberapa masalah

yang berdampak pada
kualitas sebuah
organisasi dalam
instansi sekolah.

Proses pelayanan pada
sistem lama yang

kurang maksimal
dimana proses
akademik yang
berkaitan dengan
aktivitas mahasiswa,
dosen, maupun staf
akademik belum
teritegrasi  sehingga
membutuhkan  waktu
yang lama dalam
pelayanan.
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Analisis Kebutuhan Fungsional mengacu pada panduan
akademik yang berlaku di STP AMPTA Yogyakarta,
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah
dilakukan. Sehingga analisis mengacu pada proses bisnis
yang diterapkan di STP AMPTA Yogyakarta. Untuk
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pengembangan Sistem Informasi Akademik STP
AMPTA Yogyakarta menghasilkan beberapa kebutuhan
proses minimal sebagai berikut:

- Sistem mampu mengelola data matakuliah,
kurikulum dan semester.

- Sistem mampu mengelola data pengguna seperti
mahasiswa dan dosen.

- Sistem mampu mengelola kelas, matakuliah, dan
penjadwalan kelas.

- Sistem mampu melakukan input KRS saat sistem
digunakan oleh mahasiswa.

- Sistem mampu melakukan input nilai saat sistem
digunakan oleh dosen.

- Sistem dapat menampilkan kartu hasil studi dan

transkrip nilai.

Analisa Kebutuhan non Fungsional adalah sebuah
kebutuhan yang dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan dan kelayakan dari suatu sistem. Spesifikasi
kebutuhan melibatkan kebutuhan perangkat lunak
(software), perangakat keras (hardware), dan sumber
daya manusia (brainware).

Spesfikasi minimal perangkat keras yang digunakan
untuk menjalankan aplikasi ini adalah:

Tabel 2. Spesifikasi minimal perangkat keras

No Nama Perangkat Spesifikasi
1. Prosesor Dual Core
2. RAM 4GB

3. Penyimpanan 500 GB
4, Koneksi LAN

5. Printer Canon

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kebutuhan perangkat lunak

NO Nama Perangkat Spesifikasi
1. Database Server MySQL 5
2. Web Browser Mozilla Fire Fox
3. Bahasa Pemogaraman PHP 5
4. Sistem Operasi Windows 7, 64 bit
5. Web Server Apache
Setelah  melakukan analisis kebutuhan, langkah

selanjunya adalah membuat usecase diagram untuk
menggambarkan aktor-aktor ~ yang berperan dalam
penggunaan sistem infromasi akademik. Aktor yang
berperan adalah pegawai BAAK, Mahasiswa, dan
Dosen. Lalu untuk menggambarkan apa saja yang bisa
dilakukan oleh aktor-aktor dalam sistem bisa dilihat
dalam usecase berikut:

199

,,,,,,,,,,

Gambar 2. Usecase Diagram

Setelah membuat usecase diagram dan mengetahui apa
saja yang dilakukan oleh aktor-aktor, langkah
selanjutnya adalah menjabarkan scenario yang ada
disetiap usecase menggunakan sequence diagram.

Untuk sequence diagram petugas BAAK dalam
melakukan input data semester adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Sequence Diagram Proses input semester

Untuk sequence diagram dalam mahasiswa melakukan
proses KRS adalah sebagai berikut:

Gambar 4. Sequence Diagram Proses KRS Mahasiswa

Untuk sequence diagram Approve KRS yang dilakukan
oleh dosen adalah sebagai berikut:
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Untuk sequence diagram dalam penginputan jadwal
adalah sebagai berikut:

Litimel: Dasan

interaction SequenceDuagram_jadwal ]

I halaman utama J [ daftar jadwal ‘ Ifmm \nplll\adwalJ ‘ database

N
Lifeline: Petugas BAAK

1
H 3 i

“ . enampikan datar jacwal . ’] J

) 5 : Klik button tambah ;

; & men: m.:-luanhaam-.::wm:_w‘nu.n Jatval i

Gambar 5. Sequence Diagram Proses Approve krs B E——"
. . . ‘ nampian s bers i Gage s s |

Untuk sequence diagram pengisian KRS yang dilakukan ‘

oleh petugas BAAK adalah sebagai berikut:

=
Gambar 9. Sequence diagram proses input jadwal
Untuk Activity diagram dalam mengelola semester
adalah sebagai berikut:
Petugas BAAK Sistem Database
q [ ]
Pilin menu semester L—'j]
Gambar 6. Sequence diagram Proses Input krs yang :
Menampilkan data [

dilakukan oleh petugas BAAK

Untuk sequence diagram penginputan kurikulum adalah
sebagai berikut:

- [Form Input data _)[simpan data semester}

—>(Form Edit data Edit Data Semester

< =

Lifeline1: Petugas BAAK

1

PR

Gambar 7. Sequence diagram proses input kurikulum Gambar 10. Activity diagram mengelola semester
Udntlul:] seqbuen;:i:) drliig:?m dalam penginputan matakuliah Untuk Activity diagram dalam mengelola program studi
adalah sebagai berikut. adalah sebagai berikut:

seaction S 0 L J

I Dattar matakuliah } ‘memwmmamu:kuluh‘ ‘ database

LifelineL: Petugas BAAK
1

menamp

Gambar 8. Sequence diagram proses input matakuliah.
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Petugas BAAK Database

Mengambil data

Sistem

Pilih menu prodi

[Pi\ih Aksi _[Menampilkau data
J

Button Input data

ya

lForm Input data l Simpan data Prodi

<>

Button Edit Data

ya

<>

l Form Edit data 5 Edit data Prodi

Delete data prodi

ya

fidak

Gambar 10. Activity diagram mengelola program studi

Untuk Class diagram yang telah dirancang untuk Sistem
Informasi Akademik adalah sebagai berikut:

Gambar 11. Class Diagram

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang diperoleh adalah pada tahapan-tahapan
dalam analisis kebutuhan dikelompokan menjadi 2 yaitu
proses analisis dan proses development, dimana proses
analisis terdapat pengumpulan informasi, identifikasi
masalah, penentuan kebutuhan sistem, dan perancangan
sistem. Sedangkan untuk proses development terdapat
Code and Fixing, testing, workshop, dan implementasi.
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Dari analisis kebutuhan fungsional sistem informasi
yang diperlukan oleh STP AMPTA vyaitu dapat sistem
mampu mengelola data matakuliah, kurikulum dan
semester, mengelola data pengguna seperti mahasiswa
dan dosen, sistem mampu mengelola kelas, matakuliah,
dan penjadwalan kelas, input KRS saat sistem digunakan
oleh mahasiswa, input nilai saat sistem digunakan oleh
dosen dan menampilkan kartu hasil studi dan transkrip
nilai.

Dengan metode analisis PIECES dapat ditentukan
masalah-masalah berdasarkan kategori Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency dan Services.

Hasil dari analisis PIECES dapat digunakan dalam
mengidentifikasi kekurangan dari sistem lama yang

sudah berjalan dan sistem baru yang akan
dikembangkan.

Analisis  kebutuhan ini dapat menjadi acuan
pengembangan sistem informasi akademik dengan

beberapa model yang berbeda.
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